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Simbol Satuan Keterangan 

R̅ 

Pi 

m 

[mm] 

[mm] 

[-] 

Curah hujan rata-rata 

Curah hujan dalam satu area 

Total stasiun hujan 

A 

Ai 

[Km²] 

[Km2] 

Luas daerah aliran sungai 

Luasan Area yang terhubung oleh stasiun hujan 

Pi [mm] Curah hujan area 

Hd [mm/jam] Intensitas curah hujan 

Hi [mm] Curah hujan maksimum dalam 1 hari 

I [mm/jam] Intensitas hujan 

R24 [mm] Curah hujan maksimum dalam 24 jam 

t [jam] Lamanya curah hujan 

C [-] Koefisien limpasan 

M [-] Jumlah durasi urutan hujan 

N [-] Jumlah ordinat dan limpasan langsung 

Qn [-] Limpasan langsung 
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tD 

tpR 

[jam] 

[jam] 
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NSE [-] Nash-Sutcliffe Efficiency 
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DAFTAR SINGKATAN 

DAS  : Daerah Aliran Sungai 

BBWS  : Balai Besar Wilayah Sungai 

HS  : Hidrograf Satuan  

HSS  : Hidrograf Satuan Sintetik Snyder 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Hidrograf  

Kurva hubungan antara waktu dan aliran, baik berupa kedalaman aliran 

ataupun debit aliran.  

2. Hidrograf Satuan Sintetik (HSS)  

Hidrograf yang didasarkan atas sintetik dari parameter-parameter daerah 

aliran sungai. 

3. Daerah Aliran Sungai (DAS)  

Daerah di sekitar sungai, yang meluas hingga ke punggung bukit atau gunung 

sebagai daerah sumber air, merupakan tempat di mana seluruh air hujan yang 

jatuh mengalir ke sungai. 

4. Tinggi Muka Air (TMA) 

Ketinggian permukaan air di suatu lokasi pada waktu tertentu. 

5. Limpasan  

Bagian dari curah hujan yang terlihat mengalir di sungai atau saluran buatan 

di permukaan tanah adalah aliran yang terkumpul dari daerah pengaliran dan 

akan meninggalkan daerah tersebut pada titik tertentu.  

6. World Meteorological Organization (WMO)  

Badan khusus PBB yang bertanggung jawab atas kerja sama internasional 

dalam bidang meteorologi, hidrologi, dan sains kebumikan sejak tahun 1873. 

7. Baseflow 

Aliran sungai yang bersumber dari aliran bawah tanah (groundwater). Nilai 

aliran dasar (baseflow) dari suatu DAS yang ditentukan dengan memisahkan 

baseflow dari hidrograf debit aliran menggunakan teknik tertentu.




